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Disertasi ini membahas Prinsip Penyelenggaraan Peradilan dalam Risalah al-
Qada dan Penerapannya dalam Sistem Peradilan Agama. Mengangkat tiga
permasalahan, yaitu: Bagaimana prinsip penegakan peradilan yang termuat dalam
Risālah al-qada? Bagaimana tinjauan Risālah al-qada terhadap asas kebenaran
formil, hakim bersifat pasif, dan putusan tidak mesti disertai keyakinan hakim? dan
Bagaimana kemungkinan aplikasi prinsip tersebut dalam penyelesaian perkara di
Peradilan Agama? Penelitian ini diharapkan dapat: (1) Melahirkan rumusan prinsip
penyelenggaraan peradilan yang termuat dalam Risālah al-qada sebagai salah satu
rujukan penting dalam penyelenggaraan peradilan Islam; (2) Melahirkan konklusi
tentang tinjauan Risālah al-qada terhadap asas kebenaran formil, hakim bersifat
pasif, dan putusan tidak mesti disertai keyakinan hakim, dan (3) Menetapkan dasar
hukum kemungkinan penerapan prinsip Risālah al-qada dalam penyelesaian perkara
di Peradilan Agama. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi para
ahli, praktisi, dan akademisi bidang hukum untuk pengembangan hukum Islam,
khususnya Hukum Acara Peradilan Agama  di Indonesia.
Masalah ini disorot dengan pendekatan teologis dan filosofis, dengan
pengumpulan data kepustakaan dari berbagai referensi kitab-kitab fikih, hadis serta
buku-buku yang membahas hukum acara perdata Peradilan Agama. Data dianalisis
dengan metode deduktif, selanjutnya hasil analisis dipaparkan dalam bentuk
deskriptif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Risalah al-qada memuat 11 prinsip
penyelenggaraan peradilan, baik yang berkaitan penguasa/pemerintah, hakim/qadi,
maupun berhubungan dengan teknis dan strategi hakim menyelesaikan perkara.
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Prinsip-prinsip tersebut adalah: 1) Penegakan peradilan; 2) Mengetahui duduk
perkara, memutus, dan melaksanakan putusan; 3) Mempersamakan para pihak; 4)
Bukti bagi penggugat, sumpah yang mengingkarinya; 5) Kebolehan perdamaian; 6)
Kesempatan layak dalam pembuktian; 7) Memperbaiki putusan yang salah; 8)
Kesaksian bagi setiap muslim; 9) Melakukan kiyas kasus serupa, dan menetapkan
yang lebih dekat kepada kebenaran; 10) Menghindari kacau pikiran, dan menyakiti
orang berperkara; 11) Bersih niat dan ikhlas menegakkan kebenaran.
Dengan merujuk kepada prinsip-prinsip tersebut, maka asas kebenaran formil,
hakim bersifat pasif, dan putusan hakim tidak harus disertai keyakinan yang berlaku
pada hukum acara Peradilan Agama dipandang tidak tepat. Risalah al-qada
menetapkan sebaliknya.
Prinsip Risalah al-qada ini dapat diterapkan pada Peradilan Agama dengan
tiga alasan, yaitu: Pertama, kedudukan ajaran agama dalam Negara Kesatuan RI yang
sangat penting. Kedua, kehadiran peradilan agama adalah menegakkan hukum
materil Islam di tengah-tengah kaum muslimin. Ketiga, dukungan sosial umat Islam
Indonesia. Karena itu pula, hal tersebut sangat signifikan untuk dipertimbangkan
menjadi salah satu bahan baku utama dalam merumuskan hukum acara perdata
Peradilan Agama. Dimaklumi, bahwa saat ini hukum acara Peradilan Agama masih
mengadopsi hukum acara perdata Peradilan Umum. Hukum Acara Peradilan Agama
perlu mendapat perhatian dari semua kalangan untuk melakukan upaya perumusan
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This dissertation discusses the Principle of Judicial Administration in Risalah
al-Qada and its Application in Religious Courts. In this regard, three questions are
raised: What principles of judicial administration are found in Risalah al-Qada?
What is Risalah al-Qada’s perspective of formal truth, of the judge being passive,
and of the verdict not being necessarily accompanied by certitude on the part of the
judge? And to what extent this principle can be used in cases settlement in religious
courts? It is hoped that this research can bring forth: (1) a formulation of the principle
of judicial administration found in Risalah al-Qada (a Treatise on Judiciary) as one
of the important references in the administration of Islamic courts; (2) a conclusion
about Risalah al-Qada’s perspective on the principle of formal/objective truth, the
judge being passive, and the verdict not being necessarily accompanied by certitude
on the part of the judge, and (3) legal basis of the possiblity of applying Risalah al-
Qada’s principles in cases settlements in religious courts. I expect that legal experts,
practitioners, and academics can benefit from this research in their efforts to develop
Islamic law, especially with regard to procedural law in religious courts in Indonesia.
This research is based on juridical-jurisprudential approach, with data
collected from various literatures of Islamic juriprudence, hadits (the traditions of the
prophet Muhammad), and other books or references pertaining to procedural law of
religious courts. This data is then analysed using deductive method, and its results are
presented in descriptive form.
The research shows that Risalah al-Qada contains eleven principles related to
the administration of justice, whether it is related to the state authority or government,
the judge, or the techniques and strategies used by the judge in cases settlement.
vThese principles include: 1) judicial enforcement; 2) meticulous examination of the
cases, issuing verdict over them, and the execution of the verdict; 3) upholding the
principle of equality for all parties; 4) evidence for the plaintiff, and oath for those
who deny; 5) the permissibility of settling cases based on proper compromise; 6)
giving reasonable time to bring evidences; 7) reviewing and fixing wrong verdicts; 8)
testimony for every Muslim; 9) the employment of qiyas in similar cases, and making
decision according to the one that is closer to the truth; 10) avoiding confused or
chaotic mind, and not hurting the litigants; 11) maintaining good intentions with
sincere heart in upholding the truth.
By referring to the principles mentioned above, the principles of
formal/objective truth, the judge being passive, and the verdict not necessarily being
accompanied by certitude which are applied in the procedural law of religious courts,
considered to be inaccurate. The Risalah al-Qada even maintains otherwise.
The application of the principles articulated in Risalah al-Qada is possible for
three reasons: Firstly, the important position of religious teachings and values in the
Republic of Indonesia. Secondly, the existence of religious courts is to implement the
materials of Islamic law only among Muslims. Third, social supporting of the
Indonesian muslims. Therefore, it is worthy of consideration that those principles are
used as one important among many ingredients in formulating the procedure of civil
law in religious courts. It is well-known that the procedural law used in religious
courts thus far is still adopting the one used in general court. The procedural law in
religious court needs more serious attention from all parties concerned in an effort to
formulate one of its own, for the sake of upholding and enforcing the substances of
Islamic law for Indonesian Muslims.
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ﻣﺴﺘﺨﻠﺺ اﻟﺒﺤﺚ
: ﻋﺒﺪ اﳊﻠﻴﻢ ﺗﺎﱄ ﻻﺳﻢ اﻟﻜﺎﻣﻞا
11050300108:رﻗﻢ اﻟﻘﻴﺪ 
: اﻟﺸﺮﻳﻌﺔ اﻹﺳﻼﻣﻴﺔاﻟﺸﻌﺒﺔ
ﻣﺒﺎدئ اﻹدارة اﻟﻘﻀﺎﺋﻴﺔ ﻓﻲ ﻛﺘﺎب "رﺳﺎﻟﺔ اﻟﻘﻀﺎء" وﺗﻄﺒﻴﻘﺎﺗﻬﺎ : اﳌﻮﺿﻮع 
ﻓﻰ اﻟﻤﺤﺎﻛﻢ اﻟﺸﺮﻋﻴﺔ اﻹﻧﺪوﻧﻴﺴﻴﺔ
ﺬﻩ اﻷﻃﺮوﺣﺔ اﻟﻌﻠﻤﻴﺔ اﳌﺘﻮاﺿﻌﺔ ﰲ ﻣﺒﺎدئ اﻹدارة اﻟﻘﻀﺎﺋﻴﺔ ﰱ ﻛﺘﺎب "رﺳﺎﻟﺔ اﻟﻘﻀﺎء" وﺗﻄﺒﻴﻘﺎ ﺎ ﰱ ﺗﺒﺤﺚ ﻫ
اﶈﺎﻛﻢ اﻟﺸﺮﻋﻴﺔ اﻹﻧﺪوﻧﻴﺴﻴﺔ . أﻣﺎ اﳌﺴﺄﻟﺔ اﻟﺮﺋﻴﺴﺔ اﻟﱵ ﺗﻄﺮح ﻓﻴﻬﺎ ﻓﻬﻲ : ﻣﺎ ﻫﻲ اﳌﺒﺎدئ اﻟﻌﺎﻣﺔ ﻟﻠﻘﻀﺎء ﻃﺒﻘﺎ ﳌﺎ ورد ﰱ  
اﻟﻘﻀﺎء" ﺣﻮل ﻣﺒﺪأ اﳊﻖ اﻹﺟﺮاﺋﻲ اﻟﺮﲰﻲ واﻟﻘﺎﺿﻲ اﻟﺴﻠﱯ ﻛﺘﺎب "رﺳﺎﻟﺔ اﻟﻘﻀﺎء"؟ ﻣﺎ ﻫﻲ وﺟﻬﺔ ﻧﻈﺮ ﻛﺘﺎب "رﺳﺎﻟﺔ 
وﻗﺮار اﻟﻘﺎﺿﻲ اﻟﺬي ﻻ ﻳﻌﺘﻤﺪ ﻋﻠﻰ اﻟﻴﻘﲔ؟  وإﱃ أي ﻣﺪى ﺗﻄﺒﻴﻘﺎت ﻫﺬﻩ اﳌﺒﺎدئ ﰲ ﺣﻞ اﳌﺸﺎﻛﻞ اﻟﻘﻀﺎﺋﻴﺔ ﰲ اﶈﺎﻛﻢ 
ﻀﺎء"  ( ﺻﻴﺎﻏﺔ ﻣﺒﺪأ اﻹدارة اﻟﻘﻀﺎﺋﻴﺔ  ﰲ ﻛﺘﺎب "رﺳﺎﻟﺔ اﻟﻘ1اﻟﺸﺮﻋﻴﺔ اﻹﻧﺪوﻧﻴﺴﻴﺔ ؟ . وﻳﻬﺪف ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ إﱄ : )
( ﺗﺸﻜﻴﻞ اﻻﺳﺘﻨﺘﺎج ﺣﻮل وﺟﻬﺔ ﻧﻈﺮ ﻛﺘﺎب "رﺳﺎﻟﺔ 2ﺑﺎﻋﺘﺒﺎرﻩ واﺣﺪا ﻣﻦ اﳌﺮاﺟﻊ اﳌﻬﻤﺔ ﰲ إدارة اﶈﺎﻛﻢ اﻟﺸﺮﻋﻴﺔ ، )
( إﺛﺒﺎت اﳌﺒﺎدئ 3اﻟﻘﻀﺎء" ﻋﻠﻰ ﻣﺒﺪأ اﳊﻖ اﻹﺟﺮاﺋﻲ اﻟﺮﲰﻲ واﻟﻘﺎﺿﻲ اﻟﺴﻠﱯ وﻗﺮار اﻟﻘﺎﺿﻲ اﻟﺬي ﻻ ﻳﻌﺘﻤﺪ ﻋﻠﻰ اﻟﻴﻘﲔ )
ﺔ اﻟﻘﻀﺎء" ﰱ ﺣﻞ اﳌﺸﺎﻛﻞ اﻟﻘﻀﺎﺋﻴﺔ ﰲ اﶈﺎﻛﻢ اﻟﺸﺮﻋﻴﺔ. وأﻧﺎ ﻋﻠﻰ ﻳﻘﲔ ﺗﺎم ﻣﻦ اﻟﻘﺎﻧﻮﻧﻴﺔ ﻳﺈﻣﻜﺎﻧﻴﺔ ﺗﻄﺒﻴﻖ ﻣﺒﺎدئ "رﺳﺎﻟ
أن اﳋﱪاء اﻟﻘﺎﻧﻮﻧﻴﲔ واﳌﻤﺎرﺳﲔ واﻷﻛﺎدﳝﻴﲔ ﳝﻜﻦ اﻻﺳﺘﻔﺎدة ﻣﻦ ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ ﰲ ﺟﻬﻮدﻫﻢ اﻟﺮاﻣﻴﺔ إﱃ ﺗﻄﻮﻳﺮ اﻟﻔﻘﻪ 
اﻹﺳﻼﻣﻲ وﲞﺎﺻﺔ ﻓﻴﻤﺎ ﻳﺘﻌﻠﻖ ﺑﻘﺎﻧﻮن اﳌﺮاﻓﻌﺎت ﺑﺎﶈﺎﻛﻢ اﻟﺸﺮﻋﻴﺔ ﰲ إﻧﺪوﻧﻴﺴﻴﺎ.
وﻳﺴﺘﻨﺪ ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ إﱃ ﻣﻨﻬﺞ ﻗﺎﻧﻮﱐ ﺷﺮﻋﻲ ﻣﻊ اﻟﺒﻴﺎﻧﺎت اﻟﱵ ﰎ ﲨﻌﻬﺎ ﻣﻦ ﳐﺘﻠﻒ اﻟﻜﺘﺐ اﻟﻔﻘﻬﻴﺔ 
واﻷﺣﺎدﻳﺚ اﻟﻨﺒﻮﻳﺔ اﻟﺸﺮﻳﻔﺔ وﻏﲑﻫﺎ ﻣﻦ اﻟﻜﺘﺐ أو اﳌﺮاﺟﻊ اﳌﺘﻌﻠﻘﺔ ﺑﻘﺎﻧﻮن اﳌﺮاﻓﻌﺎت ﰲ اﶈﺎﻛﻢ اﻟﺸﺮﻋﻴﺔ. ﰒ ﻳﺘﻢ ﲢﻠﻴﻞ ﻫﺬﻩ 
ﻬﺎ ﰲ ﺷﻜﻞ وﺻﻔﻲ.اﻟﺒﻴﺎﻧﺎت ﺑﺎﺳﺘﺨﺪام اﻷﺳﻠﻮب اﻻﺳﺘﻨﺘﺎﺟﻲ ، ﰒ ﻗﺪﻣﺖ ﻧﺘﺎﺋﺠ
ﻓﻨﺘﺎﺋﺞ اﻟﺒﺤﺚ أﻇﻬﺮت أن ﻛﺘﺎب "رﺳﺎﻟﺔ اﻟﻘﻀﺎء" ﺿﻢ أﺣﺪ ﻋﺸﺮ ﻣﺒﺎدﺋﺎ ذات اﻟﺼﻠﺔ ﻹﻗﺎﻣﺔ اﻟﻌﺪل ﰱ اﻹدارة 
اﻟﻘﻀﺎﺋﻴﺔ ، ﺳﻮاء ﻛﺎﻧﺖ ﻣﻦ ﻧﺎﺣﻴﺔ اﻟﺪوﻟﺔ/اﳊﻜﻮﻣﺔ ، واﻟﻘﺎﺿﻲ ، أو ﻣﻦ ﻧﺎﺣﻴﺔ اﻟﺘﻘﻨﻴﺎت واﻻﺳﱰاﺗﻴﺠﻴﺎت ﻣﻦ ﻗﺒﻞ اﻟﻘﻀﺎة 
( اﻟﻔﺤﺺ اﻟﺪﻗﻴﻖ ﻟﻠﻘﻀﺎﻳﺎ اﳌﻄﺮوﺣﺔ 2( اﻟﺘﻨﻔﻴﺬ اﻟﻘﻀﺎﺋﻲ ؛ 1ﺎدئ : ﰲ ﺣﻞ اﳌﺸﺎﻛﻞ اﻟﻘﻀﺎﺋﻴﺔ . وﺗﺸﻤﻞ ﻫﺬﻩ اﳌﺒ
( اﻟﺒﻴﻨﺔ ﻋﻠﻰ ﻣﻦ ادﻋﻲ ، 4( اﻟﺘﻤﺴﻚ ﲟﺒﺪأ اﳌﺴﺎواة ﳉﻤﻴﻊ اﻷﻃﺮاف ؛ 3وإﺻﺪار اﳊﻜﻢ ﻋﻠﻴﻬﺎ ، وﺗﻨﻔﻴﺬ اﳊﻜﻢ ، 
ﺔ ﻋﻠﻰ ( اﳌﺮاﺟﻌ7( إﻋﻄﺎء ﻣﻬﻠﺔ ﻣﻌﻘﻮﻟﺔ ﻹﺛﺒﺎت اﻟﺒﻴﻨﺔ أو اﻷدﻟﺔ ؛ 6( ﺟﻮاز اﻟﺼﻠﺢ ؛ 5واﻟﻴﻤﲔ ﻋﻠﻰ ﻣﻦ أﻧﻜﺮ ؛ 
( اﻟﻘﻴﺎس ﰲ ﺣﺎﻻت ﳑﺎﺛﻠﺔ ، وﺻﻨﻊ اﻟﻘﺮار وﻓﻘﺎ ﳌﺎ ﻫﻮ أﻗﺮب إﱃ 9( اﻟﺸﻬﺎدة ﻋﻠﻰ ﻛﻞ ﻣﺴﻠﻢ ؛ 8اﻟﻘﺮارات اﳋﺎﻃﺌﺔ ؛ 
( اﳊﻔﺎظ ﻋﻠﻰ اﻟﻨﻮاﻳﺎ اﳊﺴﻨﺔ واﻹﺧﻼص ﰲ اﻟﺘﻤﺴﻚ ﺑﺎﳊﻖ.11( ﲡﻨﺐ اﻟﻔﻮﺿﻰ وإﺿﺮار اﳌﺘﻘﺎﺿﲔ ؛ 01اﳊﻖ ؛ 
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ﺟﺮاﺋﻲ اﻟﺮﲰﻲ واﻟﻘﺎﺿﻲ اﻟﺴﻠﱯ وﻗﺮار اﻟﻘﺎﺿﻲ اﻟﺬي ﻻ ﻃﺒﻘﺎ ﻟﻠﻤﺒﺎدئ اﳌﺬﻛﻮرة أﻋﻼﻩ ، ﻓﺈن ﻣﺒﺪأ اﳊﻖ اﻹ
ﻳﻌﺘﻤﺪ ﻋﻠﻰ اﻟﻴﻘﲔ اﻟﺬي ورد ﰱ ﻗﺎﻧﻮن اﳌﺮاﻓﻌﺎت اﳌﻄﺒﻖ ﰲ اﶈﺎﻛﻢ اﻟﺸﺮﻋﻴﺔ اﻹﻧﺪوﻧﻴﺴﻴﺔ ﻏﲑ ﻻﺋﻖ ﻟﻠﺘﻄﺒﻴﻖ ، ﻷن ﻛﺘﺎب 
"رﺳﺎﻟﺔ اﻟﻘﻀﺎء " ﻗﺮرﻩ ﻋﻠﻰ ﻋﻜﺲ ذﻟﻚ . 
ﻬﺎ ﰱ اﶈﺎﻛﻢ اﻟﺸﺮﻋﻴﺔ اﻹﻧﺪوﻧﻴﺴﻴﺔ ﻟﺴﺒﺒﲔ إن اﳌﺒﺎدئ اﳌﻨﺼﻮﺻﺔ ﻋﻠﻴﻬﺎ ﰲ ﻛﺘﺎب "رﺳﺎﻟﺔ اﻟﻘﻀﺎء " ﳝﻜﻦ ﺗﻄﺒﻴﻘ
، إن وﺟﻮد اﶈﺎﻛﻢ اﻟﺸﺮﻋﻴﺔ ﻫﻮ ﺛﺎﻧﻴﺎ، إن اﻟﺸﺮﻳﻌﺔ اﻹﺳﻼﻣﻴﺔ ﳍﺎ ﻣﻜﺎﻧﺔ رﻓﻴﻌﺔ وﻣﺮﻣﻮﻗﺔ ﰲ ﲨﻬﻮرﻳﺔ إﻧﺪوﻧﻴﺴﻴﺎ. أوﻻ: 
ﺒﺎرﻫﺎ ﺗﻨﻔﻴﺬ ﻣﻮاد اﻟﻘﺎﻧﻮن اﻹﺳﻼﻣﻲ ﰱ أوﺳﺎط ا ﺘﻤﻊ اﳌﺴﻠﻢ. ﻟﺬﻟﻚ ، ﻓﺈﻧﻪ ﻳﺴﺘﺤﻖ اﻻﻋﺘﺒﺎر أن ﺗﻄﺒﻖ ﻫﺬﻩ اﳌﺒﺎدئ ﺑﺎﻋﺘ
واﺣﺪة ﻣﻦ ﺑﲔ اﻟﻌﺪﻳﺪ ﻣﻦ اﳌﻜﻮﻧﺎت اﳍﺎﻣﺔ ﰲ ﺻﻴﺎﻏﺔ إﺟﺮاءات اﻟﻘﺎﻧﻮن اﳌﺪﱐ ﰲ اﶈﺎﻛﻢ اﻟﺸﺮﻋﻴﺔ. ﻓﻤﻦ اﳌﻌﻠﻮم ﺑﻪ ﺿﺮورة 
، أن ﻗﺎﻧﻮن اﳌﺮاﻓﻌﺎت اﳌﻄﺒﻖ ﰲ اﶈﺎﻛﻢ اﻟﺸﺮﻋﻴﺔ ﺣﱴ اﻵن ﻻ ﻳﺰال ﻳﺘﺒﲎ ﻗﺎﻧﻮن اﳌﺮاﻓﻌﺎت اﳌﻄﺒﻖ ﰲ اﶈﺎﻛﻢ اﻟﻌﺎﻣﺔ. وﻋﻠﻰ 
ﻓﻌﺎت ﰲ اﶈﺎﻛﻢ اﻟﺸﺮﻋﻴﺔ ﰲ ﺣﺎﺟﺔ ﻣﺎﺳﺔ إﱃ اﻫﺘﻤﺎم ﻣﻦ ﲨﻴﻊ اﻷﻃﺮاف اﳌﻌﻨﻴﺔ ﰲ ﳏﺎوﻻت  ﻫﺬا ، ﻓﺈن ﻗﺎﻧﻮن اﳌﺮا
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xPEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Pedoman transliterasi yang digunakan di sini adalah “Pedoman Transliterasi
Arab Latin” hasil keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan R.I., masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor:
0543b/U/1987. sebagaimana yang direkomendasikan oleh tim penyusun Pedoman
Penulisan Karya Tulis Ilmiah UIN Alauddin Makassar.
1. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat




Nama Huruf Latin Nama
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب ba b be
ت ta t te
ث s\a s\ es (dengan titik di atas)
ج jim j je
ح ha h ha (dengan titik di bawah)
خ kha kh ka dan ha
د dal d de
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas)
ر ra r er
ز zai z zet
س sin s es
ش syin sy es dan ye
ص sad s es (dengan titik di bawah)
ض dad d de (dengan titik di bawah)
ط ta t te (dengan titik di bawah)
ظ za z zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ gain g ge
ف fa f ef
xii
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Nama Huruf Latin NamaTanda
fathah a a َا
kasrah i i ِا
dammah u u ُا
ك kaf k ka
ل lam l el
م mim m em
ن nun n en
و wau w we
ھـ ha h ha
ء hamzah ’ apostrof
ى ya y ye
ق qaf q qi
xiii
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:
 َﻒـْﯿـَﻛ : kaifa
 ْﻮَـھ َل : haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Contoh:
َﺎـﻣ َت : mata
ﻰـَﻣَر : rama
 َﻞـْﯿِـﻗ : qila
 ُْﻮـﻤَـﯾ ُت : yamutu
Nama Huruf Latin NamaTanda
fathah dan ya ai a dan i َْﻰـ


















a dan garis di
atas
i dan garis di
atas




Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan
ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
ﺔـَﺿْوَرُﻷا ِلَﺎﻔْط : raudah al-atfal
ﺔَـﻨـْﯾِﺪـَﻤـَْﻟاَُﺔﻠــِﺿَﺎـﻔـَْﻟا ُ : al-madinah al-fadilah
ﺔــَﻤـْﻜـِْﺤـَﻟا ُ : al-hikmah
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (  ّ◌ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
 َﺎﻨَـّـﺑَر : rabbana
 َﺎﻨــَْﯿـّﺠَـﻧ : najjaina
 ّﻖـَﺤْــَﻟا ُ : al-haqq
 ّﺞـَﺤْــَﻟا ُ : al-hajj
 َﻢِــُّﻌﻧ : nu“ima
 ﱞوُﺪـَﻋ : ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i).
xv
Contoh:
 ﱞﻰِـﻠـَﻋ : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
 ﱡﻰِــﺑَﺮـَﻋ : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar
(-).
Contohnya:
 َـ◌ّّﺶَﻟا ُﺲـْﻤ : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
ﺔَــﻟَﺰْــﻟ ﱠﺰَﻟا ُ : al-zalzalah (az-zalzalah)
َﺔﻔـﺴْﻠَـﻔْــَﻟا ُ : al-falsafah
 َُدﻼِـــﺒْــَﻟا : al-biladu
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contohnya:
 َنْوُﺮـُﻣَﺄـﺗ : ta’muruna
 ُءَْﻮّـﻨْــَﻟا : al-nau’
 ٌءْﻲـَﺷ : syai’un
أُ ْﺮـِﻣ◌ُ ُت : umirtu
xvi
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), Sunnah, khusus dan
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab,




Al-‘Ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab
9. Lafz al-Jalalah (ﷲ)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
Contoh:
 ُْﻦـﯾِد ِﷲ dinullah  ِِﺎﺑ ِﷲ billah
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
 ُھـ ْﻢ ِْﻲﻓ ِﺔَﻤْـــﺣَر ِﷲ hum fi rahmatillah
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
xvii
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan.
Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasul
Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallaz\i bi Bakkata mubarakan





Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subhanahu wa ta‘ala
saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam




SM = Sebelum Masehi
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun
Q.S. …(…): 4 = Quran, Surah …, ayat 4






ﺦﻟا = ﻰﻟااﺧهﺮ \ ﻰﻟاﺎھﺮﺧا
ج = ءﺰﺟ
